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ABSTRACT: This research aims to prove and analyze several things, such as the simultaneous and partial
influence of Self-Efficacy, Self-Esteem, and Employee Engagement on Employee Performance at PT Usaha
Utama Bersaudara Surabaya. This type of research is quantitative and all data is obtained through filling out a
questionnaire distributed via Google Form. The sample in this study amounted to 66 people. The data analysis
and hypothesis testing methods used are Validity Test, Reliability Test, Classic Assumption Test (normality test,
multicollinearity test, and heteroscedasticity test), Coefficient of Determination Test (R2), Partial Test (t test),
Simultaneous Test (f test) , and Multiple Linear Regression Coefficient Test. The results of data analysis and
hypothesis testing using SPSS version 27. Where the results of this research show that partially Self Efficacy has
a positive and significant effect on employee performance at PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya, then
partially Self Esteem has a positive and significant effect on employee performance at PT Usaha Utama
Bersaudara Surabaya, and other partial results. Employee Engagement also has a positive and significant effect
on employee performance at PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya. Other results also show that Self Efficacy,
Self Esteem, and Employee Engagement simultaneously have a positive and significant effect on employee
performance at PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya.
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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis beberapa hal, seperti pengaruh
secara simultan dan parsial Self-Efficacy, Self-Esteem, dan Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya. Jenis Penelitian ini kuantitatif dan seluruh data diperoleh melalui
pengisian kuesioner yang disebar melalui googleformulir. Sampel pada penelitian ini berjumlah 66 orang. Metode
analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (uji
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas), Uji Koefisien Determinasi (R2), Uji Parsial (uji t),
Uji Simultan (uji f), dan Uji Koefisien Regresi Linier Berganda. Hasil pengujian analisis data dan pengujian
hipotesis menggunakan bantuan SPSS versi 27. Dimana hasil daripenelitian ini menunjukan bahwa secara parsial
Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikanterhadap kinerja karyawan pada PT Usaha Utama Bersaudara
Surabaya, kemudian secara parsial Self Esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya, dan hasil lain secara parsial Employee Engagement juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya. Hasil
lainnya juga menunjukan bahwa Self Efficacy, Self Esteem, dan Employee Engagement secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya.

Kata Kunci : Karyawan , Kinerja , Self Efficacy , Self Esteem

1. PENDAHULUAN

Kinerja Karyawan mengacu pada hasil kerja yang diperoleh karyawan dalam suatu
organisasi. Kinerja yang dirasa kurang maksimal pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya
dapat diukur melalui beberapa faktor sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Self-Efficacy, Self-Esteem, dan Employee Engagement terhadap Kinerja karyawan
PT Usaha Utama Bersaudara” dimana Self-Efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap
kemampuan untuk berhasil dan menyelesaikan tugas tertentu, serta Self-Esteem itu sendiri

merupakan penilaian individu terhadap kemampuannya sendiri dimana seseorang individu
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yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dapat mengatasi kegagalan dalam menyelesaikan
tugas pekerjaan, dan Employee Engagement mengacu pada tingkat keterlibatan dan komitmen
seorang karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi itu sendiri.

Kompetisi saat ini bersifat global yang ditandai dengan adanya perubahan kondisi
ekonomi yang menyebabkan banyak perusahaan melakukan restrukturisasi. inilah yang
kemudian mendorong terjadinya perubahan. Sumber daya manusia adalah satu elemen penting
dalam perubahan kondisi ekonomi tersebut, karena sumber daya manusia masih menjadi
sorotan bagi perusahaan untuk tetap bertahan di era globalisasi ini. Sumber daya manusia
memiliki kendali yang dapat menentukan keberlangsungan suatu perusahaan. Mengatakan
bahwa sumber daya terpenting bagi suatu organisasi adalah sumber daya manusia yaitu orang
yang perilaku organisasi karyawan. Dengan adanya karyawan yang terlibat secara aktif di
dalam perusahaan menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki iklim kerja yang positif.
Hal ini disebabkan karena dengan adanya karyawan yang memiliki keterikatan yang baik
dengan perusahaan tempat ia bekerja, maka mereka akan memiliki antusiasme yang besar
untuk bekerja, bahkan terkadang jauh melampaui tugas pokok yang tertuang dalam kontrak
kerja mereka.

Ikatan kerja melibatkan karyawan secara penuh atau keseluruhan, baik secara kognitif,
atau secara emosi terlibat, karena dalam employee engagement dua hal tersebut secara penuh
dilibatkan untuk membentuk hubungan yang penuh arti. Employee engagement melibatkan
seorang pekerja yang secara penuh terlibat dalam pekerjaannya, sehingga orang tersebut
mempunyai tanggungjawab yang besar terhadap pekerjaannya. Kinerja karyawan yang tinggi,

pada gilirannya, berdampak positif pada pencapaian tujuan organisasi.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Self-Efficacy

Self-efficacy adalah kepercayaan diri yang dimiliki setiap individu guna memperoleh
hasil kinerja yang baik agar tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Dengan adanya muncul
suatu kepercayaan diri mampu membuat seseorang meraih keberhasilannya (Sumaila dan
Rossanty, 2022). Efikasi diri merupakan keyakinan individu akan kemampuan seseorang dalam
melakukan tugas ataupun tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu (Burso,
2017:131). Self-efficacy mengacu pada keyakinan diri terhadap kemampuannya untuk
memotivasi sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan untuk keberhasilan dalam
melaksanakan tugas tertentu. Individu dengan perasaan kemampuan diri yang tinggi cenderung

memiliki kepercayaan diri sendiri dalam menghadapi situasi apapun (Robbin, 2015:164).
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Kesimpulan dari berbagai teori mengenai Self-Efficacy menurut para ahli, dapat disimpulkan
bahwa efikasi diri adalah suatu kepercayaan diri yang muncul dan dimiliki setiap individu agar
memperoleh hasil kinerja yang baik supaya tercapainya tujuan yang ingin diraih.
2.2. Self-Esteem

Individu dengan harga diri rendah, sering sekali mengalami depresi dan
ketidakbahagiaan, memilki tingkat kecemasan yang tinggi, menunjukkan impulsimpuls
agresivitas yang lebih besar, mudah marah dan mendendam, serta selalu menderita karena
ketidakpuasan akan kehirupan sehari-hari (Widyawati & Karwini, 2018). Orang yang
mempunyai self-esteem yang kuat akan mampu membina relasi yang lebih baik dan sehat
dengan orang lain, bersikap sopan, dan menjadikan dirinya menjadi orang yang berhasil
(Mulyaningrum, 2022). Tingkat self-esteem yang baik menunjukkan kinerja secara optimal
sebagai wujud kebanggaan pada diri sendiri (Sembiring, 2021). Kesimpulan yang dapat
diambil dari Self-Esteem sendiri adalah individu dengan harga diri rendah, sering sekali
mengalami depresi dan ketidakbahagiaan, memilki tingkat kecemasan yang tinggi,
menunjukkan impulsimpuls agresivitas yang lebih besar, mudah marah dan mendendam, serta
selalu menderita karena ketidakpuasan akan kehirupan sehari-hari.
2.3. Employee Engagement

Karyawan akan secara penuh terlibat dan antusias terhadap pekerjaan mereka. karyawan
yang sangat terikat peduli dengan masa depan perusahaan dan mereka rela untuk
mengaplikasikan karya terbaiknya untuk kesuksesan organisasi tempat mereka bekerja
(Andrian Noviardy, 2020). Employee engagement adalah suatu perilaku positif seorang
karyawan mengenai lingkungan kerja tempat ia berproses dan mengimplementasikan asas-asas
yang terdapat pada satu organisasi atau perusahaan (Anita J 2015:11). Keterikatan karyawan
adalah suatu keadaan pikiran yang positif, memuaskan dan berhubungan dengan pekerjaan
yang menjadi ciri karyawan yang bekerja keras dan bertahan meskipun menghadapi kesulitan,
sangat terlibat dalam apa yang mereka lakukan, dan merasa bahagia terserap dalam pekerjaan
mereka (Schaufeli dan Bakker (2016:14). Kesimpulan berbagai teori mengenai Employee
Engagement suatu perilaku positif seorang karyawan mengenai lingkungan kerja tempat ia
berproses dan mengimplementasikan asas-asas yang terdapat pada satu organisasi atau
perusahaan.
2.4. Kinerja Karyawan

Definisi kinerja (prestasi kerja) yakni hasil akhir suatu pekerjaan baik berupa kualitas
ataupun kuantitas yang mampu diwujudkan oleh seorang karyawan sebagai bentuk keterlibatan

karyawan tersebut untuk mewujudkan tanggung jawab yang sudah diberikan oleh atasan
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kepada karyawan tersebut (Mangkunegara, 2017). Kinerja merupakan sebuah prestasi yang
telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan pekerjaan yang telah diberikan (Sandy,
2015:11). Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut
kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan (Robbin, 2016:260). Kesimpulan
pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

\
H

2.5. Kerangka Konseptual

Self Efficacy g
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Hipotesis

e H1 : Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Usaha
Utama Bersaudara Surabaya

e H2 : Self Esteem berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Usaha Utama
Bersaudara Surabaya

e H3 : Employee Engagement berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan PT
Usaha Utama Bersaudara Surabaya

e H4 : Self Efficacy , Self Esteem, Employee Engagement berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kuantitatif dimana populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya. Selain itu,
teknik yang dipilih dalam pengambilan sampel adalah teknik sampling jenuh dengan total 66
responden.

Teknik Pengumpulan data menggunakan metode penyebaran kuesioner melalui google

form. Teknik penghitungan data menggunakan aplikasi SPSS versi 27 yang membandingkan

157 Manajemen Kreatif Jurnal - VOLUME. 2, NO. 3, AGUSTUS 2024



E-ISSN : 2963-9654 DAN P-ISSN : 2963-9638, HAL. 154-172

antara variabel dependen dan independen. Tujuan SPSS adalah untuk mengetahui pengaruh

dari variabel X terhadap variabel Y dan menjelaskan hubungan antarakedua variabel tersebut.

4, HASIL PENELITIAN
4.1. Deskripsi Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner diperoleh data deskripsi karakterisitik

responden adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
18 - 20 tahun 6 9,1%
21 - 25 tahun 49 74,2%
26 - 30 tahun 3 4,5%
>31 Tahun 8 12,1%
Total 66 100%
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Masa Kerja
Lama Masa Kerja Frequency Percent
<1 Tahun 30 45,5%
1s.d 5 tahun 25 37,9%
6 s.d 10 tahun 6 9,1%
>10 Tahun 5 7,6%
Total 66 100%

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki Laki 33 50%
Perempuan 33 50%
Total 66 100%

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

Tingkat Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SMA/SMK Sederajat 38 57,6%
Diploma/SarjanaSederajat 28 42,4%
Total 66 100%

Berdasarkan Tabel diatas dari 66 karyawan telah menjadi sampel dalam penelitian ini
didominasi oleh responden yang berusia paling banyak adalah 21 - 25 tahun yaitu 49 orang
atau 74,2%. Serta terdapat banyak karyawan yang bekerja kurang dari 1 tahun yaitu total 30
orang karyawan dari total 66 karyawan dengan tingkat persentase 45,5%. Dan terdapat 33
orang berjenis kelamin laki laki dengana tingkat persentase 50% dan juga 33 orang berjenis
kelamin perempuan dengan tingkat persentase 50%. Untuk tingkat pendidikan terakhir di
dominasi SMA/SMK Sederajat yaitu 38 karyawan dengan tingkat persentase 57,6%. Dan 28
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orang tingkat pendidikan terakhir Diploma/Sarjana Sederajat dengan tingkat persentase 42,4%.
4.2. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu pernyataan dalam
kuesioner penelitian. Uji validitas dilakukan dengan tujuan mengetahui ketepatan pernyataan
pada kueisioner. Pengujian validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung
dengan nilai rtabel jika rhitung > rtabel maka instrument dikatakan valid dan juga
membandingkan nilai signifikansi apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,5 maka
instrument dikatakan valid sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka butir atau pertanyaan atau
variabel tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator r hitung | rtabel Sig. Nilaiig. Keterangan

X1.1 0,678 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X1.2 0,730 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

Self Efficacy X1.3 0,631 0,2423 0,001 | 0,05 Valid
X1.4 0,596 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X1.5 0,706 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X1.6 0,762 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X1.7 0,666 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X1.8 0,724 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X2.1 0,779 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X2.2 0,725 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

Self Esteem X2.3 0,582 0,2423 0,001 | 0,05 Valid
X2.4 0,706 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X2.5 0,749 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X2.6 0,825 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X2.7 0,769 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X2.8 0,679 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X2.9 0,631 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X2.10 0,625 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X3.1 0,665 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X3.2 0,765 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

Employe X3.3 0,723 0,2423 0,001 | 0,05 Valid
Engagement X3.4 0,771 0,2423 0,001 | 0,05 Valid
X3.5 0,744 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X3.6 0,691 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X3.7 0,753 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

X3.8 0,731 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

Y1 0,700 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

Y2 0,764 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

Y3 0,623 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

Y4 0,632 0,2423 0,001 | 0,05 Valid

Kinerja Y5 0,728 0,2423 0,001 0,05 Valid
Karyawan Y6 0,778 0,2423 0,001 0,05 Valid
Y7 0,742 0,2423 0,001 0,05 Valid

Y8 0,806 0,2423 0,001 0,05 Valid

Y9 0,665 0,2423 0,001 0,05 Valid

Y10 0,811 0,2423 0,001 0,05 Valid

Berdasarkan uraian hasil uji tabel diatas menunjukan dari semua variabel Self Efficacy,

Self Esteem, Employee Engagement, dan Kinerja dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel
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yaitu 0,2423 untuk total jumlah responden 66 responden. Dan hasil signifikansi dibawah
ketentuan nilai signifikan yaitu sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan
variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid.
4.3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui tingkat ketepatan alat ukur yang dipakai.
Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama. Jika koefisien
reliabilitas hasil perhitungan menunjukkan angka sebesar > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa
instrument dinyatakan reliabel.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Hasil Croncbach Alpha Croncbach Alpha Keterangan
X1 0,840 0,600 Reliabel
X2 0,888 0,600 Reliabel
X3 0,874 0,600 Reliabel
Y 0,899 0,600 Reliabel

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.11 diatas dari masing masing variabel menunjukan
nilai hasil Croncbach Alpha yang lebih besar dari ketetapan Croncbach Alpha yaitu sebesar
0,600. Maka dari seluruh varibel dalam penelitian ini dikatakan reliabel karena seluruh variabel
memiliki nilai yang lebih dari 0,600.

4.4. Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas

untuk menentukan normal atau tidaknya data pada variabel dependen dapat dilakukan

denganmelihat grafik plot normal dalam program SPSS yang yang membandingkan distribusi
komulatif dari distribusi normal

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL Y

10

Expected CumProb

0.0 02 04 o5 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-P Plot of Regression Standardized Residual
Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa hasil dari titik — titik menyebar

mengikuti arah garis diagonal dan berada di sekitar garis. Hal ini menunjukan data dari
penelitian ini memenuhi uji normalitas dan terdistribusi secara normal.

Uji selanjutnya yaitu menggunakan Kolmogorov-Smirnov, guna untuk memperkuat uji
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normalitas. Teknik kolmogorov smirnov memiliki kriteria jika signifikansi dibawah 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika signifikansi diatas 0,05 maka data berdistribusi
normal.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 66
Normal Parameters*® | Mean ,0000000
Std. Deviation 3,01486574
Most Extreme Absolute ,078
Differences Positive ,078
Negative -,075
Test Statistic ,078
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,400
tailed)® 99% Confidence Lower ,388
Interval Bound
Upper 413
Bound
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Berdasarkan hasil uji tabel diatas menunjukan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 > 0,05 ,
maka nilai tersebut telah memenuhi syarat dasar dalam pengambilan keputusan uji
Kolmogorov-Smirnov. Dapat disimpulkan data dalam penelitian ini secara normal dan dapat
digunakan dalam penelitian.

4.5. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen.

Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya gejala multikolinearitas yaitu adalah

- nilai Tolerance < 0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10,00 tidak terjadi gejala
multikolinearitas
- nilai Tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10,00 maka terjadi gejala

multikolinearitas.
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Self |Efficacy ,X1 A57 2,188
Self ,Esteem ,X2 ,348 2,878
Employee ,Engagem ent , X3 ,409 2,442

a. Dependent Variable: TOTAL Y

Tabel diatas memaparkan hasil uji Multikolinieritas bahwa variabel Self-Efficacy (X1),
Self- Esteem (X2), dan Employee Engagement (X3) ketiga variabel memiliki nilai tolerance >
0,1 dan juga memiliki nilai VIF < 10. Dimana Self Efficacy (X1) memiliki nilai tolerance
sebesar 0,457 > 0,1 serta nilai VIF 2,188 < 10. Kemudian Self Esteem (X2) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,348 > 0,1 dengan nilai VIF 2,878 < 10. Dan juga variabel Employee
Engagement (X3) memiliki nilai tolerance 0,409 > 0,1 serta nilai VIF 2,442 < 10. Maka dapat
disimpulkan seluruh variabel tidak terjadi multikolinieritas karena telah memenuhi
persyaratan.
4.6. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidak
samaan varians dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian
tersebut sama maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas. Dasar analisis yang dijadikan dalam uji heteroskedastisitas ini terdiri dari:
e Terjadinya heteroskedastisitas dapat diindikasikan karena adanya pola tertentu seperti
titik —titik yang membentuk pola dengan teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit).
e Tidak terjadinya heteroskedastisitas adalah jika tidak terdapat pola yang jelas berupa
titik —titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL Y

Regression Studentized Residual
]

-4 -3 -2 -1 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot Heteroskedastisitas
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Berdasarkan hasil uji dari gambar diatas menunjukan bahwa titik — titik menyebar secara
acakyang tidak membentuk pola atau menyebar. Maka, dapat disimpulkan bahwa data tidak
terjadiheteroskedastisitas.

4.7. Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2 )digunakan untuk mengukur persentase variasi dalam varibel
dependen Kinerja Karyawan (), yang dapat melalui variabel independen yaitu Self-Efficacy
(X1), Self-Esteem (X2), dan Employee Engagement (X3).

Tabel 9. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted RSquare
1 ,8332 ,693 678
a. Predictors: (Constant), Employee Engagement X3, Self Esteem X2, Self EfficacyX1

Berdasarkan hasil yang dipaparkan tabel 4.14 menunjukan bahwa hasil dari uji koefisien
determinasi menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,693. Maka dapat diartikan bahwavariabel
Self Efficacy (X1), Self Esteem (X2), dan Employee Engagement (X3) berpengaruh sebesar
69,3% terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya,
sedangkan sisa nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.8. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel independen terhadap
variabel dependen, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, yang di uji pada tingkat signifikansi a = 0,05 artinya kemungkinan
kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau toleransi kemelesetan
5%.

Kriteria Pengambilan Keputusan Hasil t-hitung dibandingkan dengan ttable, dengan
kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

- Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotesis diterima (signifikan). Maka, variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara
parsial.

- Jika nilai sig. > 0,05, maka hipotisis ditolak (tidak signifikan). Maka, variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen secara parsial.

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
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1 | (Constant) 3,176 3,254 976 | ,333
Self Efficacy X1 276 ,129 ,222 2,133 | ,037
Self Esteem X2 ,353 ,125 ,337 2,820 | ,006
Employee Engagement 437 ,131 ,365 3,322 | ,002
X3

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel 4.15 yang telah dilakukan, beberapa

penjelasannya sebagai berikut:

4.9.

Uji Hipotesis Parsial antara variabel Self Efficacy (X1) terhadap variabel Kinerja
Karyawan memiliki nilai signifikan 0,037 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,133
>1,669. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Self Efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan.

Uji Hipotesis Parsial antara variabel Self Esteem (X2) terhadap variabel Kinerja
Karyawan memiliki nilai signifikan 0,006 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,820 > 1,669.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Self Esteem berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan.

Uji Hipotesis Parsial antara variabel Employee Engagement (X3) terhadap variabel
Kinerja Karyawan memiliki nilai signifikan 0,002 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,322
> 1,669. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Employee Engagement berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan.

Uji Simultan (Uji )

Uji statistik f adalah uji yang menunjukkan apakah semua variabel bebas yang

dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Derajat kepercayaan yang digunakan dalam uji statistik f adalah 0,05. Jika dalam pengujian

nilai F hasil perhitungan lebih besar dari nilai f berdasarkan tabel maka hipotesis alternatif yang

menyatakan bahwa semua variabel bebas secara stimultan berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat.

Hipotesis untuk kinerja

HO: f = 0 maka Self Efficacy (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan(Y)

H1: g # 0 maka Self Efficacy (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan ()

HO: g2 = 0 maka Self Esteem (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan(Y)

H2: 52 # 0 Self Esteem (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan ()
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HO: 3 = 0 maka Employee Engagement (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerjakaryawan (Y)
H2: B2 # 0 Employee Engagement (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan(Y)
Hipotesis diterima jika nilai profitabilitas F < 0,05 atau Fhitung > Ftabel Hipotesis
ditolak jika nilai profitabilitas F > 0,05 atau Fhitung < Ftabel
Tabel 11. Hasil Uji Simultan ( Uji f)

ANOVA?Z
Model Sum ofSquares df Mean Square F Sig.
1 | Regressio 1334,946 3 444,982 | 46,697 ,000°
n
Residual 590,812 62 9,529
Total 1925,758 65
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y
b. Predictors: (Constant), Employee Engagement X3, Self Esteem X2, SelfEfficacy X1

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.16 menunjukan bahwa nilai Fhitung 46,697 dengan
signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih rendah dari nilai signifikansi 0,05 dan
nilai ftabel 2,755. Dapat disimpulkan bahwa Variabel Self Efficacy, Self Esteeem, dan
Employee Engagement berpengaruh simultan atau bersama sama dan signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan.

4.10. Uji Koefisiensi Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda, karena variabel bebas dalam penelitian lebih dari satu. Adapun persamaan regresi
linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=o0tblX1+b2X2+hb3X3+e
Tabel 12. Hasil Uji Koefisiensi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 3,176 3,254 976 | ,333
Self Efficacy X1 276 ,129 222 2,133 | ,037
Self Esteem X2 ,353 ,125 ,337 2,820 | ,006
Employee Engagement 437 ,131 ,365 3,322 | ,002
X3
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y

Tabel diatas menunjukan hasil uji koefisien regresi linier berganda penjelasan dari hasil
tabel tersebut diuraikan sebagai berikut:

¢ Nilai konstanta sebesar = 3,176 menunjukan bahwa jika variabel Self Efficacy, Self
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Esteem , dan Employee Engagement bernilai nol, artinya kinerja karyawan akan bernilai
sebesar 3,176

e Nilai koefisien regresi dari variabel Self Efficacy (X1) sebesar 0,276 artinya apabila
variabel Self Efficacy (X1) mengalami perubahan semakin tinggi, maka variabel kinerja
karyawan (YY) akan berubah sebesar 0,276 dan variabel yang lainnya tetaap

e Nilai koefisien regresi dari variabel Self Esteem (X2) sebesar 0,353 artinya apabila
variabel Self Esteem (X2) mengalami perubahan semakin tinggi, maka variabel kinerja
karyawan () akan berubah sebesar 0,353 dan variabel yang lainnya tetaap

e Nilai koefisien regresi dari variabel Employee Engagement (X3) sebesar 0,437 artinya
apabila variabel Employee Engagement (X3) mengalami perubahan semakin tinggi,
maka variabel kinerja karyawan (Y) akan berubah sebesar 0,437 dan variabel yang

lainnya tetap.

5.  PEMBAHASAN
5.1. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis bahwa variabel Self-Efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana hubungan tersebut memiliki nilai
Thitung sebesar 2,133 lebih besar dari 1,669 dengan nilai signifikansi 0,037 lebih kecil dari
0,05. Maka dapat disimpulkan hipotesis pertama Self-Efficacy berpengaruh positif dan
signifkan terhadap kinerja karyawan pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya diterima atau
terbukti. Self-efficacy mengacu kepada keyakinan diri mengenai kemampuannya untuk
memotivasi sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan agar berhasil dalam
melaksanakan tugas tertentu. Individu-individu dengan perasaan kemampuan diri yang tinggi
cenderung memiliki kepercayaan diri sendiri dalam situasi apapun Robbin (2015:164).

Self-efficacy merupakan kepercayaan diri individu pada kemampuan dimana seseorang
memiliki selfefficacy yang tinggi maka dia memiliki kepercayaan tinggi akan kemampuannya
dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Hasil dari penelitian didukung dengan
penelitian dari Andi Yuniarti, Ahmad Muhtamar (2022 ) dengan hasil nilai t hitung self efficacy
sebesar 2,120 >t tabel sebesar 2,034 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy
(X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Telekomunikasi
Sengkang.
5.2. Pengaruh Self-Esteem terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis bahwa variabel Self-Esteem berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana hubungan tersebut memiliki nilai
Thitung sebesar 2,820 lebih besar dari 1,669 dengan nilai signifikansi 0,006 lebih kecil dari
0,05. Maka dapat disimpulkan hipotesis pertama Self-Esteem berpengaruh positif dan signifkan
terhadap kinerja karyawan pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya diterima atau terbukti.
Individu dengan harga diri rendah, sering sekali mengalami depresi dan ketidakbahagiaan,
memilki tingkat kecemasan yang tinggi, menunjukkan impulsimpuls agresivitas yang lebih
besar, mudah marah dan mendendam, serta selalu menderita karena ketidakpuasan akan
kehirupan sehari-hari (Widyawati & Karwini, 2018). Orang yang memiliki self-esteem yang
kuat akan mampu mendapatkan kinerja yang baik dan maksimal. Dan sebaliknya orang yang
memiliki self-esteem yang lemah akan cenderung menganggap dirinya tidak dapat melakukan
apapun. Maka dari itu self-esteem sendiri seperti kepercayaan pada diri sendiri dengan kata lain
seseorang yang memiliki self esteem tinggi dia akan mampu melakukan pekerjaan dan
mendapatkan Kinerja yang maksimal , tetapi sebaliknya seseorang yang memiliki self esteem
rendah cenderung tidak percaya diri akan yang tugas atau pekerjaan yang dilakukan dan
diperkuat dengan penelitian dari Yayang Riski Rahmasari, Udik Jatmiko, Dadang Afrianto
(2021) dengan hasil penelitian Secara parsial self esteem berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan nilai sig t sebesar 0,007 < 0,05.
5.3. Pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis bahwa variabel Employee Engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana hubungan tersebut
memiliki nilai Thitung sebesar 3,322 lebih besar dari 1,669 dengan nilai signifikansi 0,002
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan hipotesis pertama Employee Engagement
berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan pada PT Usaha Utama Bersaudara
Surabaya diterima atau terbukti. Karyawan akan secara penuh terlibat dan antusias terhadap
pekerjaan mereka. karyawan yang sangat terikat peduli dengan masa depan perusahaan dan
mereka rela untuk mengaplikasikan karya terbaiknya untuk kesuksesan organisasi tempat
mereka bekerja (Andrian Noviardy, 2020). Employee engagement adalah suatu perilaku positif
seorang karyawan mengenai lingkungan kerja tempat ia berproses dan mengimplementasikan
asas-asas yang terdapat pada satu organisasi atau perusahaan (AnitaJ 2015:11). Seseorang yang
memiliki keterikatan baik dengan organisasi ataupun perusahaan akan menimbulkan Kkinerja
yang baik dan didukung dengan penelitian dari Andrian noviardy, Sabeli Aliya (2020) dengan
hasil penelitian uji signifikan parsial (uji t) menunjukan bahwa: 1) employee engagement,
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,001. 2) komitmen organisasi, mempunyai nilai signifikan

sebesar 0,000. Dengan demikian berarti bahwa employee engagement dan komitmen
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organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial.
5.4. Pengaruh Self-Efficacy, Self-Estem , Employe Engagement Secara Simultan

Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis bahwa variabel Self-Efficacy, Self-Esteem,
Employee Engagement secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dimana hubungan tersebut memiliki nilai Fhitung sebesar 46,697 lebih besar dari
2,755 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan hipotesis
pertama Employee Engagement berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan
pada PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya diterima atau terbukti. Self-efficacy merupakan
pandangan atas pengetahuan seseorang terhadap kemampuan diri sendiri dan dapat
mempengaruhi hasil kerja (Setyawan, S., 2018). Seseorang yang memiliki pengetahuan
terhadap kemampuan diri akan mampu memberikan kinerja terbaik dan menjalin keterikatan
baik dengan perusahaan karena mampu menyelesaikan dan menuntaskan tugas pekerjaan. Self-
esteem merupakan bentuk penilaian yang dilakukan oleh individu dan bagaimana orang lain
memperlakukan individu tersebut, sehingga menunjukkan seberapa besar kepercayaan diri,
keberhasilan dan peran individu di lingkungannya (Mega Langi et al., 2022). Employee
engagement merupakan keterikatan karyawan yang membentuk sebuah komitmen untuk
berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan (Rachmawati, 2014).
Dengan demikian tingginya self-efficacy menjadi yakin terhadap kinerja dan tingginya self-
esteem menjadi percaya diri akan setiap tugas atau pekerjaan yang dilakukan mampu
memberikan kinerja yang baik serta baiknya keterikatan antara karyawan dengan organisasi
atau perusahaan akan menjadi dampak positif sehingga menghasilkan kinerja yang baik untuk
mencapai kesuksesan perusahaan dan didukung dengan peneliti terdahulu Salfia Putri Dewina
Santri, Dian Marlina Verawati, Axel Giovanni (2023). menunjukan hasil penelitian uji F
menunjukkan bahwa self-efficacy, self-esteem dan employee engagement secara simultan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PDAM Kota Magelang.

6. SIMPULAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
e Hasil analisa data yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel Self-Efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Usaha Utama

Bersaudara Surabaya.
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e Hasil analisa data yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel Self-Esteem
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Usaha Utama
Bersaudara Surabaya.

e Hasil analisa data yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel Employee
Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Usaha
Utama Bersaudara Surabaya.

e Hasil pengujian Uji F menunjukan bahwa variabel Self Efficacy, Self esteem dan
Employee Engagement secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT UsahaUtama Bersaudara Surabaya.

6.2. Saran

e Saran bagi Pengemban limu
Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan faktor faktor lain atau variabel lain
yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja karyawan , serta dapat juga melibatkan
lebih banyak responden dalam melakukan penelitian dan mendapatkan hasil yang
maksimal dalam penelitian untuk meningkatkan kinerja karyawan. Karena dalam
penelitian ini hanya terbataspada variabel Self Efficacy, Self Esteem, dan Employee
Emgagement.

e Saran Praktisi
Sebagai Perusahaan PT Usaha Utama Bersaudara Surabaya, diharapkan terus menjaga
Self- Efficacy, Self-Esteem dan juga Employee Engagement kepada karyawan. Karena
hal itu dapatmempengaruhi kinerja karyawan dalam perusahaan PT Usaha Utama

Bersaudara Surabaya.
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